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Gambar 1. | Gambar Model Komunikasi
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Komunikasi jugs di jelaskan bahwa komunikasi merupakan proses satu
manusia atau lebih, grup atau kelompok terstruktur memberikan sebuah pesan
informasi kepada yang dituju bisa satu manusia atou lebih, grup atae kelompok
terstruktur. Pengirim pesan mengirimkan informosi pada penerima informasi

noise. Gangguan komumniks

ra vang lerlalu lemah atau
kuat, wdora panas, bau menvengat), Situasi juga dapat mempengaruhi jalannya
komunikasi pada penggunsan media intemnet seperti sinyal koneksi yang lambat,
dan hambatan lain vang memungkinkan mengganggu proses pertukaran pesamn.
Setelah pesan disampaikan, pihak yang menerima pesan (receiver) harus dupat
menafsirkan dan memahami pesan yang diterima. Pemahaman pesan mungkin akan
sama atau berbeda dengan pengirim pesan. Jika pemahaman sama, maka penafsiran



penerima benar dan maksud pengirim tercapai unsur terakhir dalam komunikasi
adalgh umpan balik merupakan tanggapan penerima lerhadap pesan yang diterima
dari pengirim.

Dari teor proses komunikasi di atas dalam menyampaikan komunikasi selan
secara langsung, Komunikasi bisa menggunakan media sebagai perantary, media
disini ada beberapa jenis vakni media terfulis (surat. memo, laporan, hand eut,
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(Derks, etall., 2007).

CMC memiliki asumsi bahwa CMC dapat memberikan Efektifan dan
Efisiensi terkait dengan jumiah investasi (wakiu, orang, sumber dava) dalam
kaitannya dengan tujuan yang hendak dicupai, tujusn dan pemahaman pesan
tersampaikan secara tepat. CMC mampu diterima dalam konteks sosial dan
profesional serta kepuasan dalam penggunaan CMC terpenuhi (Bubas., 2001}
Salah satu bentuk CMC yarte media sosial lerkhususnya media Untuk Chatting



banyak sekali jenisnya seperti LINE, WhatsApp, fnstagram dan Fecebook. media
sosial merupakan sebuah platform vang memprioritaskan pada eksistensi pengguna
vang memfasilitasi dalom berkegiaton maupun bekerja sama. Karena itu, media
sosial mampu digunakan sebagai medium  onfine yang menguatkan serta
mempermudah hubungan dan ikatan sosial (Van Dijk.. 2013).

Dilansir dari website Hoatsuite We Are Social pada 2019, bahwa dalam
laporan di website tersebut memperliistkan lebih dar 50% penduduk indonesia
menggunakan atawmemaksi medin Sosial. Dilansir dariwebsite tersebut, data pada
bulan januar< 2019 fumlah pengguna sosial media masing-masing sangat tinggi,
Youtuhe menjadi vang paling teratas denpon peraihan angks 88% dari total jumlah
m;ﬂsml mﬂdhﬂi]ﬁﬂu_mﬂn. Dan ditkuty nmdu.l. yaitu Wh:u.f.ri_pp dengan
peraihan 835, dan ditkuti nomor tiga yaitu fecobook dengan peraihan 81 pengguna
di Indonesia. '
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Gambar 1. 2 Gambar Most Active Social Media Platforms 2019

Dilansir pads website Hootsuite We Are Social, pada tahun 2020 populasi
tolal yang ada di Indonesiz berjumiah 272 juta penduduk vang diantaranya kurang
lebih 340 juta orung menggunakan konektivitas Smartphone, selanjutnya 175 juta
orang lebih pengouna intemnet dan 160 juts orang aktif bersosial media. Dilansir

pada Website Hootsuite We Are Social, teta-rata penggunaan internet per hari
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menunjukan per hari manusia menghabiskan kurang lebih 8 jam perhari, dan
menggunakan sosial media sebanyak 3 jam 26 menit untuk berselanear di sosial

miedia sekarang ini.
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Gambar 1. 4 Gambar Durasi Penggunaan Media 2020
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Gambhar | -5 Gambar Most Active Social Media Platforms: 2020

Terakhir dilansir pada Website Hoorsuite We A Social pada. tahun 2020
media sosial yang dikunjung: oleh orang Indonesia simpai suat ini berdasarkan
Wehsite Hootsmite We Are Social yong sering digunokan sdulah Fefebe, yang
menjadi yang paling teratas yang perathonnya mencapal angka 858% dam jumlah
tolal pengguna medin sosial Indonesia. Diilcah nomor dua yaitu Wharedpp dengan
peraifinn natk 1% dari tahun sehelumnya vaitu 84%. Sehingga dapot dilthat bahwa
dalam aplikasi untuk berkomunikasi pesan satu suma lain dit indonesia paling
banyak mengounakan aplikasi Wharedpp. Dan di bawahnya ada aplikss) Pesan chat
seperti LINE. Gb Messenger, BEM dan Wechar Bahkan dalam media liputan 6
menyutakan bahwa di Indonesin Whatsdpp menjadi medin Charring terpopuler
nomor satu dan ditkuts nomor dus yuite £iVE
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Gambar |. & Gambar Penggunaan Aplikasi Chatting Terpopuler di Indonesia




Bahkan dalam Goagle Plavstore, Whatsdpp menduduki nomor satu dalam kategori
aplikasi komunikasi pada bulan maret 2021 dengan pengunduh mencapai lebih 3
miliar pengguna Wharzdpp.
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diprediksi dan diukur alhasil muneulah sifent reader.

Dilansir dar media Bermas. i mengatakan bahwa sifent reader untuk beberapa
orang istilah ini mungkin sudah familiar, atau bahkan selama ini tanpa disadari
orang tersebut adalah seorang sifemt reader. “Sebutan vifent reader digunakan untuk

orang-orang yang hanya membaca char atal posiingan orang lam, tanpa pernah
memberikan respons atau komentar (Rusyiyah, C. A, (2017). ddo Kolumya,



Menjadi Silent Readers Lebil Bijak! BERNASID. https://www,bernas.id 49020~
ada-kalanva-menjadi-silent-readers-lebih-bijak_himl™. Pada berita dari Solopos 7
Mei 2020, Hasil yang di lakukan oleh tim jeda.id dalam survei onfine mengenai
Silent Reader terhadap penggunasn WAG dengan rentang usia 19 — 38 rata-rata
mereka memiliki 11-12 WAG. Meski jumlahnya di atas [0 WAG. 50% responden
memilih menjadi Sifent Reoder dan sisanya 26,3% mengaku akiif di grup |
Solopos., 2020 ). Hal ini juga di temuokan pada organisasi di kepenpurosan
20192020 yang i dapat saat’ pengambilan dats swal, bahwa permah dalam
organisasi tersebut mengadakan sebush perfomuan vang sudah di informasikan
sebelumnya namun entah faktor apa vong membunt sebimb pﬂm tersebut tidak
mendapatkan feoidback langsung dari para anggota. Meskipun Berhalangan hadir
setidaknya di harapakan memberikan balasan seperti “sedang otw”, atau
memberikan alasan tidak bisa menghadiri pertemuan dan sebagainya untuk
meTespon pesan komunikasi orgnnisasi tersebut. Berikut dnia temunn Sereenshol.
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Gambar 1. & Screenshot Aktifitas Grup Whars4pp Ukl Jashtis
Hal serupa juga di dapatkan pada temuan data awal di organisasi tersebut pada
kepengurusan 20182019, Data tersebut membenkan informasi bahwa pada sast itu

ketua Uki Jashtis memberikan informasi dan koordinasi bahwa akan ada agenda



membersihkan sekre Uki Jashtis. Di harapkan para pengurus memberi konfirmasi
kedatangan dengan menvampaikan langsung di grup chat tersebut. Namun mulai
dari penyampaian komunikasi organisasi tersebut sampai hari pelaksanaan tidak
oda respon dari para pengurus untuk konfirmasi datang, hahkan sampal men-tag
para pengurus namun masth tidak ada respon. Berikut data temuon awal berupa

screenshot grup chal Whatsdpp
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Gambar 1. 9 Screenshot Aktifitas Grup Whatsdpp Ukl Jashtis

Oleh karena itn dalam mengpunakon CMO sebagai media komunikasi mesti
tau kriteria media yang paling cocok dengan kebutuban dan bisa membantu dalam
berkomumikasi. Dengan begitn saat sudal menemukan media yang tepat maka
komunikssi vang efektif akan tercapal. meski Silemt Reader sebuah hal vang sulit
dihindari namun dengan media CMC yang sempurna dan tepat mampu memenuhi
kebutuban don mampu membantu dalam berkomunikasi sehingga manfaat dalam
penggunaan CMC ini dapat diketahui don di gunakan untuk sehari-hari dalam
berkomunikasi. Karena dalam teort Media Richness media vang sempurna akan

meningkatkan tingkat kehadiran sosial yang itu berarti dapat merimikan kejadian



Silent Reader (Daft & Lengel, 1986). Berdasarkan data distas media chatting yang
peneliti tertarik untuk meneliti yoitu pada aplikasi WhatsApp, masih berkaitan dari
survei yang di lakukan tim jeda id meskipun banyak Sifent Reader di WAG, para
responden tetap menjadi pengguna aktif di Wharsdpp. Dar data jedaid par
responden membuka WA lebih dart 50 kali dalam sehari sebanyak 34.2%, sisanya
36-40 kali dalam sehari sebanyak 15,8% kemudian 13.2% membuka 11 — 15 kali

al ini jugn di perkuat dari data

banyak orang dalam suatu orps

yang lain dengan cepat. karena dengan fitur grup chat Whatsdpp dapat
menggabungkan banyak orang dalam satu forum grup chat yvang sudah lerkoneksi
dengan anggots satu sama lfain dengan internet. dengan begitu hambatan
berkomunikasi satu dengan lebih dan satu individu sangat bisa di atasi dengan
aplikasi media baru berupa WiatsApp. Terlebih dalam whatsapp ada fitur dimana
kita hisa melihat pesan yang kita kirim apakah sudah diterima dan dibaca ke



komunikan lainnya, dengan fitur ini kita akan tahu bahwa pesan komunikasi kita
sudah tersampaikan ke komunikan lainnya schingga setelah pesan vang kita kirim
diharapkan langsung membalas atou memberikan feedback ke pengirim pesan.
Dengan semua kelebihan yang ada pada Whatzdpp, dan berdasarkan kriteria
menurut spitzberg di atas, media ini cukup Efektif bila digunakan dalam organisasi

bahwa media chatting mempunyni kelemahan voite kita tidak bisa mengukur
tingkat kehadiran sosial yang alhasil munculah Sifent Reader karena dari masing-
masing anggotn organisasi yang dimana saat kita mengirim pesan kita tidak tahu
apakah pesan kita sudah tersampaikan langsung kepada semua anggota atan belum.
Namun dengan kriteria yang dikemukakan oleh Spitzberg mengenai CMC terkait
kriteria media chatting yang baik dan semua kriteria itu peneliti tertuju pada
Whats4pp. Meskipun kelemahan media terkait Sifent Reader namun WhaisAdop



masih dipercaya dan digunakan untuk media Chatting dalam penyampaian
Komunikasi yang bisa kita lihat bukti data yang didapat di atas. sehingga penelitian
ini berfokus untuk mengetahui secars mendalam bagaimana efektivitas penggunaan
Grup Chat Whatsdpp dalam penyampaian komunikasi organisasi, dengan
mendalami efektivitas media ini digunakan dalam berkomunikasi maka pengguna
media akan menemukan media yang a unfuk di mmakan dalam

Peneliti juga
dalam organisasi ini 5
yaitu muncuinya Silent Reader. Akan tetapi penggunaan Aplikasi WiatsApp untuk
berkomunikasi dalam organisasi ini cukup maksimal dan efektif karena tidak semua
bisa berkumpul dolam satu tempat untuk mengkomunikasikan informasi antar
anggots dengan cepat dan langsung diterima dalam grup chat pesan. Selain itu
penggunaan grup chat Whats4pp sangat efektif digunakan saat acara besar yang
diselenggarakan oleh organisasi UKM Uki Jashtis hal ini saat acara besar
Ramadhan. Hal tersebut dikarenakan orang vang terlibat dalam agenda kegiatan



besar tersebut membutuhkan banyak personil untuk membantu dan menangani
agenda ramadhan tersebut, dan juga dolam penggunaan grup chat Whats4pp sangot
feksibel untuk di gunakan waktu kapanpun misalnya sast dalam suatu penanggung
Jawab per divisi tidak bisa hadir, maka dengan menggunakan aplikasi grup chat
Whatsapp orang tersebut dapat menyvampaikan perihal penting untuk disampaikan

¢ dapat dibaca semua anggota organisasi

ung javiah tidak bisa hadir, namun

rumusan missalah yang diangkat dari
penelitian ini adalah bagaimana Eﬁkﬂﬁhﬂpﬁlﬂﬂﬂﬂﬂmcﬁﬂl Whatsdpp dalam
penyampaian pesan komunikasi organisasi pada UKM Uki Jashtis di Universitas
AMIKOM Yogyakarta.

1.3 Tujuan Penelltian



Tujuan dalam Penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana efektivitas
penggunasn grup chal WhatsApp dalam penvampaian pesan komunikasi organisasi
pada UKM Uki Jashtis di Universitas AMIKOM Yogyakarta,

1.4 Manfaat Penelltian
a) Secara Teoritik
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